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Pendahuluan

• Desa = ujung tombak pembangunan nasional

• Dana desa besar, namun pengelolaan belum optimal

• SISKEUDES hadir → transparansi & akuntabilitas

• Masalah: SOP belum konsisten diterapkan

• Kinerja keuangan desa masih bermasalah → berdampak pada SDGs No.1
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah:

• Bagaimana pengaruh SISKEUDES terhadap kinerja keuangan?

• Bagaimana pengaruh pengelolaan keuangan terhadap
kinerja?

• Apakah SOP berperan sebagai variabel intervening?

• Bagaimana kontribusinya pada SDGs No.1?
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Tujuan Penelitian

• Menganalisis pengaruh SISKEUDES dan pengelolaan keuangan

• Menilai peran SOP sebagai variabel mediasi

• Menjelaskan kontribusi terhadap pengentasan kemiskinan
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Manfaat Penelitian
📘Manfaat Teoritis

• Memperkaya literatur akademik mengenai hubungan antara teknologi
informasi, pengelolaan keuangan, SOP, dan kinerja keuangan desa.

• Memberikan kontribusi pada pengembangan kerangka konseptual
berbasis SDGs No.1 di level mikro (desa).

️ Manfaat Praktis

• Memberi panduan bagi pemerintah desa dalam mengoptimalkan
SISKEUDES dan penerapan SOP secara konsisten.

• Membantu pembuat kebijakan dalam menyusun strategi peningkatan
kapasitas keuangan desa yang akuntabel.

🌍 Manfaat Strategis

• Mendorong pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs)
khususnya SDGs No.1: Tanpa Kemiskinan.

• Memberikan dasar empiris untuk replikasi kebijakan ke daerah lain dengan
pendekatan berbasis data dan sistem.
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Kerangka Konseptual

Variabel Penelitian:

• X1: Optimalisasi Aplikasi SISKEUDES

• X2: Pengelolaan Keuangan Desa

• Z: SOP (Standar Operasional Prosedur)

• Y: Kinerja Keuangan Desa
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Metode

• Jenis Penelitian: Kuantitatif, eksplanatori

• Lokasi: 24 desa di Kecamatan Candi, Sidoarjo

• Responden: 100 perangkat desa (Kepala, Sekretaris, Bendahara, 
PKA/TPK)

• Analisis: SEM-PLS (SmartPLS 4)

• Instrumen: Kuesioner dan dokumentasi
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Hasil
Validitas & Reliabilitas:

• Semua variabel valid (AVE > 0.5) dan reliabel (CR > 0.7)

Hasil Uji Hipotesis:

• X1 → Y: signifikan (β = 0.21)

• X2 → Y: signifikan (β = 0.26)

• X1 & X2 → Z: signifikan

• Z → Y: signifikan (β = 0.40)

Peran SOP sebagai Intervening:

• X1 → Z → Y: β = 0.12

• X2 → Z → Y: β = 0.136
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Temuan Penting Penelitian
Temuan Utama Berdasarkan Analisis SEM-PLS

✅ SISKEUDES (X1)

• Berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan desa

• Koefisien: 0.21 | t-statistik: 2.45 | p-value: 0.015

✅ Pengelolaan Keuangan Desa (X2)

• Juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan

• Koefisien: 0.26 | t-statistik: 2.89 | p-value: 0.004

✅ SOP (Z) Sebagai Intervening

• X1 → Z → Y: 0.12 (Signifikan)

• X2 → Z → Y: 0.136 (Signifikan)

• SOP memperkuat dan memediasi hubungan input → outcome

✅ Kontribusi terhadap SDGs No.1

• Kinerja keuangan desa yang baik → mendukung pembangunan desa

• SDGs No.1 (Tanpa Kemiskinan) tercapai jika sistem & SOP berjalan konsisten
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Pembahasan

• Siskeudes: Tingkatkan efisiensi & transparansi

• Pengelolaan Keuangan: Proses sistematis → hasil signifikan

• SOP: Kunci konsistensi sistem & prosedur

• SDGs No.1: Terwujud bila tata kelola akuntabel
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Relevansi terhadap SDGs No.1

• Tata kelola keuangan desa yang baik mendukung SDGs No.1

• Program desa lebih tepat sasaran (pendidikan, kesehatan, 
infrastruktur)

• Meningkatkan efisiensi dan menurunkan kemiskinan ekstrem
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Kesimpulan
✅ 1. Optimalisasi Aplikasi SISKEUDES

• Berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja keuangan desa.

• SISKEUDES membantu transparansi, efisiensi, dan pelaporan keuangan berbasis sistem
digital.

✅ 2. Pengelolaan Keuangan Desa

• Pengelolaan yang sistematis dan sesuai prosedur berdampak positif terhadap efisiensi dan 
efektivitas pemanfaatan dana desa.

✅ 3. SOP sebagai Variabel Intervening

• SOP berperan sebagai penghubung kunci antara teknologi dan manajemen.

• Menjamin konsistensi, mengurangi ketergantungan pada kebiasaan individu, serta
meningkatkan akuntabilitas.

✅ 4. Kontribusi terhadap SDGs No.1

• Kinerja keuangan desa yang baik → memungkinkan pembangunan desa yang tepat
sasaran.

• Hal ini mendorong pengentasan kemiskinan di level akar rumput, sesuai dengan SDGs 
No.1.
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Saran & Implikasi

• Pemerintah Desa:
Tingkatkan pelatihan dan pemahaman penggunaan SISKEUDES 
& SOP

• Pemerintah Kecamatan/Kabupaten:
Pendampingan teknis, monitoring dan evaluasi berkala

• Pengembang SISKEUDES:
Fitur aplikasi disesuaikan dengan kondisi desa

• Peneliti Selanjutnya:
Perluas wilayah dan tambah variabel seperti SDM & partisipasi
masyarakat
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